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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di majelis hakikat 

ma‟rifat yang bertempatkan di desa pagu kecamatan wates kabupaten Kediri 

yakni terkait Metode Guru Dalam Menanamkan Akhlak Insan Kamil Dalam 

Majelis Hakikat Ma‟rifat Di Desa Pagu, maka secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode Guru Dalam Menanamkan Akhlak Insan Kamil Pada Jama‟ah 

Majelis Hakikat Ma‟rifat 

Seorang mursyid memiliki peran yang penting, karena Manusia 

terkadang melakukan salah dan lalai, maka dari itu sosok mursyid 

sangatlah penting untuk membimbing seseorang kepada jalan yang benar. 

Ia hanya butuh seorang guru dan seorang petunjuk (mursyid) yang selalu 

mendorongnya kepada aktivitas mujahadah. Selain itu seorang muris juga 

harus mengikuti pemahaman kitab. Di karnakan dari pemahaman  kitab 

sangatlah menunjang terhadap pemberian wawasan pada para murid 

sehingga mereka benar benar memahami dan mengerti apa yang harus 

mereka lakukan. Selain itu pula, seorang murid juga harus melakukan 

puasa,  dengan tujuan untuk mengendalikan diri dari amarah dan nafsu, 

melatih kesabaran, meningkatkan kecerdasan emosional membentuk 

kematangan diri. 
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Selain itu sang mursyid juga mengajarkan seorang murid untuk 

melakukan  istighosah dan meditasi (berdzikir), dengan tujuan senantiasa 

merasa dekat dan bersama dengan  Allah. sehingga manusia tidak akan 

merasa sombong , melainkan akan merasa lemah dan butuh kepada Allah 

SWT. Serta sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Sehingga membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup 

menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, 

dan menghindari suatu perbuatan yang tercela dan mengingat Tuhan 

dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan. 

2. Hasil Metode Yang Telah Di Terapkan Oleh Guru Dalam Majelis 

Hakikat Ma‟rifat 

Dari usaha yang telah dilakukan oleh sang mursyid kepada sang 

murid untuk menjadi insan kamil, dan dampak yang di lakukan oleh sang 

mursid telah menghasilkan sifat-sifat yang baik seperti Sabar serta ikhlas 

dan menerima segala sesuatu keadaan dengan senang, tidak mudah 

berkeluh kesah karna melakukan sesuatu hanya karena allah 

(Lillahita‟ala).   

Selain itu sang mursyid juga mengajari para murid untuk 

melakukan sedekah karna dengan tujuan untuk mendekatkan diri pada 

Allah SWT. Dan juga di latih untuk mengeluarkan zakat mal dengan 

maksud, untuk membersihkan dan mensucikan harta yang telah mereka 

dapat, serta untuk  mengembangkan harta mereka. 

Setelah semua itu di lakukan, maka seseorang akan mempunyai 

sikap yang baik dan bisa menentukan batas baik dan buruk, terpuji dan 
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tercela tentang perbuatan atau perkataan manusia secara lahir dan batin. 

Allah memberikan kita kekuatan adalah agar kita saling tolong menolong, 

agar kita bisa memantu dan meringankan beban satu sama lain. Karna 

pada hakikatnya kita semua adalah saudara, maka jangan sampai ada 

yang bertengkar ataupun iri hati melainkan harus selalu rukun antar 

sesama. 

B. Saran 

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan tentang  Metode Guru Dalam 

Menanamkan Akhlak Insan Kamil Pada Jama‟ah Majelis Hakikat Ma‟rifat Di 

Desa Pagu ini sudah dikatakan baik dan efektif. Akan tetapi penulis 

menyarankan untuk lebih terus mengembangkan dan membangun  

kedisiplinan serta wawasan bagi masyarakat terkait dengan bagaimana 

menjadi sosok insan kamil yang sempurna, karena dengan penambahan 

wawasan atau kajian dari sebuah kitab, akan menghasilkan seseorang yang 

baik dan berakhlak mulia sehingga menjadi insan kamil. Selain itu harus 

selalu meningkatkan pengawasan, pembinaan dan arahan agar selalu disiplin 

dari hasil kajian kitab yang telah di pelajarinya.  Dan seluruh jama‟ah majelis 

hakikat ma‟rifat agar tetap meningkatkan serta mewujudkan dan membagun 

hubungan baik antara sesame manusia dan juga hubungan baik kepada Allah 

secara lahir maupun batin. Sehingga terwujudlah manusia yang baik dan 

berakhlak mulia yang telah dicontohkan oleh Rasullallah SAW.
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